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ABSTRACT 

Diarrhea is a condition that remains prevalent among elementary school-aged children, primarily due to a lack of 

adherence to Clean and Healthy Living Practices (PHBS). This study aims to determine the relationship between 

knowledge of PHBS and the incidence of diarrhea among children at SDN 1 Toronipa. This study employed a 

descriptive correlational method with a cross-sectional approach and involved 51 respondents selected using 

simple random sampling. Data were collected via a questionnaire and analyzed using the Chi-Square test. The 

results indicate a significant relationship between PHBS knowledge and the incidence of diarrhea (p = 0.000), with 

a positive direction and a weak correlation. The conclusion of this study is that the better students’ knowledge of 

PHBS, the lower the risk of diarrhea tends to be, although knowledge alone is insufficient without the proper 

application of these behaviors. It is recommended that schools be more active in educating students and 

encouraging them to practice PHBS through hands-on activities such as group handwashing, as well as providing 

adequate sanitation facilities to reduce the risk of diarrhea in the school environment. 

   Keywords : Knowledge, PHBS, Diarrhea, Elementary Elementary School Students 

 

ABSTRAK 

Diare adalah sesuatu penyakit yang masih banyak terjadi pada anak usia sekolah dasar, terutama akibat kurangnya 
penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
pengetahuan tentang PHBS dengan kejadian diare pada siswa Sekolah Dasar di Toronipa. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif korelasional dengan pendekatan cross-sectional dan melibatkan 51 responden yang 
dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 
menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan PHBS dengan kejadian diare (p = 0,000), dengan arah hubungan positif dan kekuatan korelasi yang 
lemah. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa semakin baik pengetahuan siswa tentang PHBS, maka risiko 
terjadinya diare cenderung lebih rendah, meskipun pengetahuan saja belum cukup tanpa penerapan perilaku yang 
tepat. Saran agar pihak sekolah lebih aktif dalam mengedukasi dan membiasakan siswa menerapkan PHBS melalui 
kegiatan praktik langsung seperti cuci tangan bersama, serta menyediakan sarana sanitasi yang memadai guna 
menurunkan risiko penyakit diare di lingkungan sekolah. 
Kata Kunci : Diare, Pengetahuan, PHBS, Siswa Sekolah Dasar 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Diare adalah salah satu penyakit infeksi yang umum terjadi pada anak-anak di berbagai belahan dunia. 
Menurut organisasi kesehatan dunia dan lembaga anak PBB, setiap tahunnya ada sekitar dua miliar insiden diare 
dan 1,9 juta balita di bawah usia lima tahun meninggal karena kondisi ini di seluruh dunia setiap tahunnya. Angka 
kematian akibat diare lebih tinggi 78% terjadi di negara-negara berkembang, terutama di kawasan Afrika 
Tenggara dan Asia (Kementrian Kesehatan RI 2022). 

Hingga saat ini, diare tetap menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang signifikan, khususnya bagi 
populasi anak-anak. Penyakit infeksi ini memicu tingkat morbiditas dan mortalitas yang tinggi, terutama di negara-
negara berkembang dengan infrastruktur sanitasi dan higiene yang belum memadai. Berdasarkan data World Health 

Organization (WHO), beban kasus global mencapai 1,7 miliar setiap tahunnya, menempatkan diare sebagai pemicu 
utama kesakitan sekaligus penyebab kematian ketiga pada anak usia 1 hingga 59 bulan. Selain itu, kondisi ini juga 
berkontribusi langsung terhadap peningkatan risiko malnutrisi pada anak. 

Berdasarkan data WHO, angka kematian anak akibat diare di tingkat global mencapai sekitar 443.832 jiwa 
pada kategori usia bawah lima tahun dan 50.851 jiwa pada kelompok usia 5–9 tahun setiap tahunnya. Konsentrasi 
beban penyakit ini mayoritas ditemukan di wilayah Afrika dan Asia Tenggara, khususnya pada negara-negara 
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dengan tingkat pendapatan rendah hingga menengah. Kondisi tersebut sangat dipengaruhi oleh keterbatasan akses 
terhadap air bersih, fasilitas sanitasi yang belum memadai, serta kurangnya penerapan perilaku hidup bersih dan 
sehat (PHBS) (WHO, 2024).  

Implementasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di kalangan pelajar Indonesia masih menghadapi 
tantangan signifikan. Merujuk pada Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, tercatat bahwa baru 51,1% anak 
sekolah yang mempraktikkan teknik mencuci tangan secara tepat, meskipun kesadaran penggunaan jamban sudah 
mencapai 95,8%. Data ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara fasilitas sanitasi dasar yang sudah memadai 
dengan praktik higienitas personal, sehingga penguatan edukasi cuci tangan menjadi krusial dalam menekan risiko 
penyakit lingkungan seperti diare (SKI 2023). 

Merujuk pada laporan Dinas Kesehatan Sulawesi Tenggara (2022), jumlah pasien diare yang ditangani di 
fasilitas medis tercatat sebanyak 40.645 orang di tahun 2020, menurun menjadi 37.578 pada 2021, dan kembali 
naik menjadi 40.708 pada tahun 2022 (Dinas Kesehatan Sulawesi Tenggara 2022). Dari akumulasi kasus tersebut, 
tercatat tingkat kematian sebesar 1,73%. Sementara itu, data dari Statistik Kesehatan Kabupaten Konawe (2024) 
memperlihatkan tren serupa di tingkat kabupaten dengan 2.319 kasus pada 2020, 1.560 kasus pada 2021, dan 1.892 
kasus pada tahun 2022 (Statistik Kesehatan Kabupaten Konawe, 2024). 

Proporsi anak sekolah yang berolahraga atau aktif secara fisik mencapai 62,6%. Sementara itu, 42,6% anak 
sekolah melakukan penimbangan berat badan, dan 30,7% di antaranya mengukur tinggi badan. Angka-angka ini 
perlu terus ditingkatkan karena anak-anak sekolah merupakan kelompok yang sangat efektif untuk membangun 
kebiasaan dan perilaku sehat sejak usia dini (Erna Safitri and Ananda Alfinura 2025) 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di lingkungan sekolah merupakan upaya penting untuk 
membentuk kebiasaan sehat sejak dini. Beberapa bentuk penerapan PHBS yang dapat diajarkan kepada siswa 
sekolah dasar antara lain mencuci tangan menggunakan sabun, mengonsumsi makanan bergizi dari kantin sekolah, 
melakukan aktivitas fisik secara teratur, serta membuang sampah pada tempatnya. Kebiasaan-kebiasaan sederhana 
tersebut memiliki peran besar dalam mencegah berbagai penyakit menular dan meningkatkan kualitas kesehatan 
anak (Gusri et al. 2024).  Organisasi kesehatan dunia juga menegaskan bahwa penerapan praktik kebersihan diri 
yang baik pada anak usia sekolah dapat menurunkan risiko penyakit infeksi, termasuk penyakit saluran pencernaan 
dan diare (World Health Organization 2023). Oleh karena itu, sekolah menjadi salah satu sarana strategis dalam 
membangun perilaku kesehatan yang berkelanjutan pada anak-anak  (UNICEF 2024). 

Faktor perilaku dan lingkungan memiliki peran penting dalam kejadian diare. WHO menyebutkan bahwa 
sebagian besar kasus diare dapat dicegah melalui penyediaan air minum yang aman, sanitasi yang layak, serta 
penerapan praktik higiene seperti mencuci tangan menggunakan sabun. Intervensi pada aspek sanitasi dan higiene 
terbukti mampu menurunkan risiko penyakit diare secara signifikan (WHO, 2024).  

Kelompok usia sekolah dasar memiliki tingkat kerentanan yang tinggi terhadap gangguan kesehatan akibat 
keterbatasan pengetahuan dan kemandirian dalam mempraktikkan kebersihan diri. Diare tetap menjadi kontributor 
utama angka kesakitan (morbiditas) pada kelompok ini di negara-negara berkembang. Selain faktor sanitasi dan 
kebersihan lingkungan yang kurang memadai, risiko infeksi diare juga diperburuk oleh perilaku konsumsi pangan 
jajanan yang tidak memenuhi kriteria keamanan dan kesehatan (Winova and Budiarso 2023). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa praktik higiene yang buruk, rendahnya kualitas sanitasi sekolah, dan konsumsi makanan yang 
terkontaminasi berhubungan signifikan dengan meningkatnya kejadian diare pada anak usia sekolah (Ade Nuraeni 
et al. 2022), Dengan demikian, upaya pencegahan diare perlu dilakukan melalui peningkatan perilaku hidup bersih 
dan sehat serta pengawasan keamanan pangan di lingkungan sekolah. 

Pengetahuan merupakan faktor penting yang memengaruhi keberhasilan penerapan PHBS pada siswa 
sekolah dasar karena pada fase ini anak sedang berada dalam tahap pembentukan kebiasaan dan karakter yang akan 
terbawa hingga dewasa. Siswa sekolah dasar memiliki kedudukan strategis sebagai penggerak perubahan yang 
mampu mendiseminasikan pengetahuan kesehatan kepada anggota keluarga serta lingkungan sosial mereka 
(Dewita, Emilda, and Alchalidi 2023). Pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat sejak dini terbukti dapat 
meningkatkan kesadaran kesehatan serta menurunkan risiko berbagai penyakit yang berkaitan dengan lingkungan 
dan perilaku (Hamid et al. 2024). Anak yang menghabiskan sebagian besar waktunya di lingkungan sekolah 
berpotensi terpapar berbagai sumber penyakit, baik melalui interaksi dengan teman sebaya maupun konsumsi 
makanan yang tidak higienis. Oleh sebab itu, penguatan pengetahuan dan pendidikan kesehatan di sekolah menjadi 
langkah strategis untuk membentuk generasi yang lebih sehat dan produktif (Nagy-Pénzes et al. 2024) 

Dari penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya, peneliti berkeinginan untuk melaksanakan studi 
penelitian yang berjudul  hubungan pengetahuan tentang perilaku hidup bersih dan sehat terhadap kejadian diare 
pada siswa sekolah dasar negeri di Toronipa 

 
2. METODE PENELITIAN 

 
2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 1 Toronipa 

2.2 Populasi dan Sampel 
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 Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 58 orang yang di ambil kelas 1 sampai kelas 5, baik laki-laki 
maupun perempuan, yang menjadi objek dalam penelitian mengenai pengetahuan tentang PHBS terhadap 
kejadian diare.  Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, 
atau bagian kecil dari indivindu-indivindu anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga 
dapat mewakili populasinya (Suhardi 2023). Jumlah sampel yaitu 51 orang. Sampel penelitian ini menggunakan 
teknik simple random sampling.  

 
2.3 Desain Penelitian 

 Jenis penelitian yang diterapkan adalah pendekatan deskriptif dengan korelasi menggunkan model cross-
sectional analitik untuk mengetahui hubugan pengetahuan tentang perilaku hidup bersih dan sehat dengan kejadian 
diare. Pengumpulan data di kumpulkan pada satu tertentu tanpa ada perlakuan atau intervensi terhadap varibel. 

 
2.4 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari responden 
melalui wawancara dan pengisian kuesioner dan data sekunder diperoleh dari Puskesmas Soropia dan SDN 1 
Toronipa.  

 
2.5 Analisis Data 

Proses pengolahan data dalam studi ini mencakup tahapan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat 
diterapkan untuk memaparkan distribusi frekuensi dari identitas responden serta variabel-variabel penelitian 
lainnya, yang hasilnya dituangkan dalam bentuk tabel persentase untuk memberikan deskripsi data secara 
menyeluruh. Sementara itu, analisis bivariat dilakukan untuk menguji korelasi antar variabel. Peneliti 
menggunakan uji chi-square untuk menganalisis hubungan antara variabel bebas dan terikat, mengingat sifat data 
yang berupa kategori. Signifikansi hasil uji statistik ditentukan berdasarkan nilai p < 0,05. 

  
3. HASIL PENELITIAN 

3.1 Karakteristik Responden 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia responden  SDN 1 Toronipa  
Usia Frekuensi (f) Persentase (%) 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

7 
11 
10 
10 
6 
7 

13,7 
21,6 
19,6 
19,6 
11,8 
13,7 

Total 51 100 

Sumber: Data Primer,2025 

 
Berdasarkaan tabel 1 Di atas Distribusi responden berdasarkan usia menunjukkan sebagian besar usia 8 

tahun sebanyak 11 responden (21,6) dan yang terendah usia 11 tahun sebanyak 6 responden (11,8%). 
 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden SDN 1 Toronipa  
 

 
 

 

 

                               

Sumber: Data Primer, 2025  

 
Pada tabel 2 distribusi responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan adanya jumlah siswa perempuan 

sebanyak 24 responden (47,1%) dan jumlah laki-laki sebanyak 27 responden (52,9%). 
 
 
 
 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kelas Responden SDN di Toronipa  

Jenis Kelamin Frekuensi(f) Presentase (%) 

Laki-laki 27 52,9 
Perempuan 24 47,1 
Total 51 100 

Kelas Frekuensi (f) Presentase (%) 
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Sumber: Data primer, 2025 
 

Berdasarkan tabel 3 distribusi responden berdasarkan kelas yang paling banyak adalah kelas III sebanyak 
13 siswa dengan sebesar (25,5%). Dan yang terendah Adalah kelas 1 sebanyak 7 siswa dengan sebesar (13.7%). 

 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi berdasarkan Pengetahua PHBS Sekolah Dasar Negeri di Toronipa 

 
 

 

 

                                           

            Sumber: Data primer, 2025 

 

Berdasarkan tabel 4 distribusi frekuensi responden pengetahuan PHBS Sebagian besar memiliki 
pengetahuan baik yaitu 19 atau (37,3%) dan responden yang memiliki pengetahuan buruk yaitu 32 atau (62,7%). 

 
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Kejadian Diare SDN  di Toronipa   

 

 

 

 

         

   Sumber: Data primer, 2025 

 
Berdasarkan tabel tabel 5 distribusi frekuensi kejadian diare sebagian responden pernah mengalami diare 

yaitu 37 atau (72,5%) dan sebagian responden tidak pernah mengalami diare yaitu 14 atau (27,5%).  Berdasarkan 
analisa bivariat dalam mencari hubungn antara variabel bebas dan variabel terikat dengan menggunakan uji chi 
square. 

 
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Hubungan Pengetahuan Tentang PHBS Dengan  Kejadian Diare Pada siswa Di 

SDN di Toronipa 

Pengetahuan 

Kejadian Diare P 

Value Pernah Tidak Pernah Jumlah 

n % n % n %  

Baik 5 13.5 14 23.8 19 37.3 0.000 

Buruk 32 62.7 0 0.0 32 62.7 
Jumlah 37 76.2 14 23.8 51 100.0  

                          Sumber: Data Primer, 2025  
 

Hasil analisis statistik dengan uji chi-square menunjukkan nilai p sebesar 0,000, yang berada di bawah 
ambang batas signifikansi 0,05. Temuan ini membuktikan adanya korelasi nyata antara tingkat pengetahuan 
mengenai PHBS dan insiden diare pada siswa SDN di Toronipa. Berdasarkan data tersebut, hipotesis nol (H₀) 
ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima sebagai kesimpulan penelitian. 

 
4. PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan analisis data dari 51 responden dalam penelitian ini, ditemukan adanya keterkaitan yang 
bermakna secara statistik antara tingkat pengetahuan PHBS dan angka kejadian diare pada peserta didik di SDN 
Toronipa, yang dibuktikan dengan perolehan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Distribusi data menunjukkan bahwa dari 
19 siswa (37,3%) dengan pengetahuan PHBS yang tergolong baik, mayoritas yakni 14 siswa (23,8%) tidak 
memiliki riwayat diare, sementara hanya 5 siswa yang pernah mengalaminya. Pola ini mengindikasikan bahwa 
pemahaman yang memadai mengenai kebersihan dan kesehatan pribadi berkontribusi pada terbentuknya 

Kelas I 7 13.7 
Kelas II 11 21,6 
Kelas III 13 25,5 
Kelas IV 11 21,6 
Kelas V 9 17.6 
Total 51 100 

Pengetahuan PHBS Frekwensi  Presentase (%) 

Baik  19 37,3 
Buruk  32 62,7 
Total  51 100 

Kejadian Diare Frekwensi Presentase (%) 

Tidak Pernah  14 27,5 
Pernah 37 72,5 
Total  51 100 
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kebiasaan pencegahan penyakit dalam aktivitas sehari-hari anak. Peran keluarga, khususnya orang tua dalam 
memantau kebersihan anak dan lingkungan tempat tinggal, turut menjadi faktor protektif terhadap risiko diare. 

Sesuai dengan hasil penelitian, diketahui bahwa dari 19 (37,3%) siswa yang memiliki pengetahuan PHBS 
kategori baik, sebanyak 14 (23,8%) siswa tidak pernah mengalami diare, sedangkan 5 siswa pernah mengalami 
diare. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa yang memiliki pengetahuan PHBS yang baik 
cenderung tidak mengalami diare. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pengetahuan yang baik mengenai 
perilaku hidup bersih dan sehat dapat mendorong siswa untuk menerapkan perilaku pencegahan penyakit dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu, dukungan dan pengawasan orang tua terhadap kebersihan diri serta lingkungan 
anak juga berperan dalam mengurangi risiko terjadinya diare. 

Temuan ini sejalan dengan literatur yang menyebutkan bahwa anak usia sekolah dasar merupakan 
kelompok rentan terhadap penyakit menular, termasuk diare. Pada fase pertumbuhan ini, aspek kesehatan 
memerlukan perhatian lebih karena perkembangan fisik dan kognitif anak berlangsung secara intensif. Berbagai 
studi telah membuktikan adanya korelasi statistik antara komponen PHBS — meliputi pengetahuan, sikap, dan 
perilaku — dengan insiden diare pada kelompok usia ini (Hendarto and Atzmardina 2023).  

Adapun dari 32 siswa dengan kategori pengetahuan PHBS buruk, seluruhnya (100%) tercatat pernah 
mengalami diare, dan kelompok ini menyumbang 86,5% dari keseluruhan kasus diare dalam penelitian. Data 
tersebut menegaskan bahwa defisiensi pengetahuan terkait higiene dan sanitasi berkontribusi nyata terhadap 
peningkatan kerentanan diare pada anak. Ketidaktahuan tentang pentingnya cuci tangan sebelum makan, menjaga 
kebersihan pangan, dan selektivitas dalam memilih jajanan menjadi faktor risiko yang berpengaruh. Lebih lanjut, 
meski pengetahuan PHBS sudah dimiliki, kondisi lingkungan yang tidak kondusif — seperti terbatasnya akses air 
bersih, fasilitas sanitasi yang tidak memadai, dan keberadaan pangan tidak higienis — tetap dapat memperparah 
risiko kejadian diare (Hendarto and Atzmardina, 2023). 

Hal ini juga didukung oleh temuan bahwa anak usia sekolah rentan terhadap penyakit akibat kebiasaan 
mengonsumsi jajanan tanpa memperhatikan kebersihannya, serta minimnya praktik cuci tangan sebelum makan. 
Tangan merupakan media utama transmisi kuman penyebab penyakit ke dalam tubuh, sehingga kebersihan tangan 
menjadi kunci pencegahan diare (Laura B. S. Huwae et al. 2024). Rendahnya kesadaran anak terhadap personal 
hygiene dan penerapan PHBS, termasuk kebiasaan mencuci tangan dengan sabun sebelum makan, menjadi 
pemicu utama tingginya kasus diare di kalangan anak usia sekolah (Imansyah, 2025). 

Perilaku konsumsi jajanan sembarangan yang tidak memperhatikan kebersihan bahan, kandungan zat 
berbahaya, maupun kontaminasi dari vektor seperti lalat, terbukti berkaitan erat dengan kejadian diare. Oleh 
karena itu, kebiasaan mencuci tangan dan pemilihan jajanan yang sehat memiliki peran penting dalam menekan 
angka kejadian diare pada anak (Helmi Chentia, 2024). 

 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan 51 responden, diketahui bahwa sebanyak 19 siswa (37,3%) 
memiliki tingkat pengetahuan mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dalam kategori baik. Namun 
demikian, mayoritas responden, yaitu 32 siswa (62,7%), masih memiliki tingkat pengetahuan yang kurang baik. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kejadian diare pada siswa tergolong tinggi, di mana sebanyak 37 siswa 
(72,5%) pernah mengalami diare, sedangkan 14 siswa (27,5%) tidak pernah mengalaminya. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa diare masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan yang cukup dominan pada 
lingkungan sekolah dasar 
5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan adalah sebagai berikut pihak 
sekolah diharapkan dapat mengoptimalkan upaya peningkatan pengetahuan dan penerapan PHBS melalui 
berbagai kegiatan edukatif yang dilakukan secara berkelanjutan, seperti program Usaha Kesehatan Sekolah 
(UKS), penyuluhan kesehatan secara berkala, serta praktik langsung berupa kegiatan cuci tangan bersama sebelum 
makan. Selain itu, sekolah perlu memastikan ketersediaan sarana dan prasarana sanitasi yang memadai, termasuk 
akses air bersih, sabun cuci tangan, serta fasilitas toilet yang bersih dan terawat. Bagi siswa, diperlukan 
peningkatan kesadaran dan komitmen untuk menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan 
sekolah maupun di rumah. Siswa dianjurkan untuk membiasakan diri mencuci tangan menggunakan sabun dan 
air mengalir sebelum makan, setelah menggunakan toilet, serta setelah beraktivitas atau bermain di luar ruangan. 
Penerapan kebiasaan tersebut secara konsisten diharapkan dapat menurunkan risiko terjadinya penyakit infeksi, 
khususnya diare. 

 
6. UCAPAN TERIMA KASIH 
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Penulis mengucapkan terima kasih yang tulus kepada seluruh responden atas partisipasi aktif 
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